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ABSTRAK 

Pendahuluan: Hipertensi ditandai oleh keadaan tekanan darah yang berada 

di atas kisaran normal yaitu tekanan sistolik sebesar 130–139 mmHg dan 

tekanan diastolik 80–89 mmHg. Pada kelompok lansia, peningkatan 

kejadian hipertensi berkaitan dengan belum optimalnya penerapan selfcare 

management dalam mengendalikan tekanan darah. Kurangnya pemenuhan 

selfcare management menyebabkan penurunan kualitas tidur. Pada lansia, 

terjadi penurunan fungsi organ sehingga lansia memerlukan selfcare 

management dan kualitas tidur yang baik untuk menjaga kestabilan tekanan 

darah. Tujuan penelitian ini adalah melihat ada/tidak hubungan antara 

selfcare management dengan kualitas tidur lansia hipertensi di posyandu 

lansia Ngudi Waras. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

korelasional dan rancangan cross sectional. Sampel penelitian melibatkan 

sejumlah 33 responden yang diperoleh melalui teknik total sampling. Data 

dianalisis menggunakan uji Kendall's Tau untuk mengidentifikasi 

hubungan antara self-care management dan kualitas tidur. Penelitian ini 

menggunakan imstrumen Hypertension Self Management Behavior 

Questionnaire (HMBSQ) dan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). 

Hasil: Penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat 

selfcare management dalam kategori cukup (39,4%), kategori rendah  

(33,3%) dan kategori baik (27,3%). Kualitas tidur 51,5% responden 

kategori buruk, 48,5% kategori baik. Hasil Uji Kendall’s Tau menunjukan 

nilai signifikansi p=0.001(p<0,05), dengan koefisien korelasi sebesar 

0,582, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara self-care 

management dengan kualitas tidur. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-care management dengan kualitas tidur lansia 

hipertensi diposyandu lansia.  
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ABSTRACT 

Introduction: Hypertension is characterized by blood pressure levels 

above the normal range, specifically a systolic pressure of 130–139 mmHg 

and a diastolic pressure of 80–89 mmHg. Among the elderly, the increased 

incidence of hypertension is associated with suboptimal implementation of 

self-care management in controlling blood pressure. Inadequate adherence 

to self-care management leads to a decline in sleep quality. In the elderly, 

organ function declines, so they require self-care management and good 

sleep quality to maintain stable blood pressure. The purpose of this study 

was to examine whether there is a relationship between self-care 

management and sleep quality among elderly individuals with hypertension 

at the Ngudi Waras senior health center. Method: This was a quantitative 

study with a correlational-analytic design and a cross-sectional study 

design. The study sample consisted of 33 respondents selected using total 

sampling. Data were analyzed using Kendall’s Tau test to identify the 

relationship between self-care management and sleep quality. This study 

utilized the Hypertension Self-Management Behavior Questionnaire 

(HMBSQ) and the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Results: The 

study showed that most respondents had self-care management levels in the 
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“adequate” category (39.4%), the “low” category (33.3%), and the 

“good” category (27.3%). Sleep quality was “poor” for 51.5% of 

respondents and “good” for 48.5%. The results of the Kendall’s Tau test 

showed a significance value of p=0.001 (p<0.05), with a correlation 

coefficient of 0.582, indicating a strong relationship between self-care 

management and sleep quality. Conclusion: There is a significant 

relationship between self-care management and sleep quality among 

elderly individuals with hypertension at the elderly health post. 
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PENDAHULUAN 

 

Kondisi yanlg ditanldai oleh tekanlanl 

darah di atas batas nlormal yanlg ditetapkanl 

berdasarkanl hasil penlgukuranl tekanlanl darah 

secara berulanlg disebut hipertenlsi. Hipertenlsi 

merupakanl konldisi ketika tekanlanl darah 

berada di atas batas nlormal, yaitu tekanlanl 

sistolik 130–139 mmHg danl tekanlanl diastolik 

80–89 mmHg (Americanl Heart Associationl, 

2025). Konldisi inli umumnlya dipenlgaruhi oleh 

perubahanl struktur danl funlgsi pembuluh 

darah, seperti berkuranlgnlya elastisitas dinldinlg 

pembuluh serta penlyempitanl lumenl pembuluh 

darah yanlg menlyebabkanl penlinlgkatanl 

resistenlsi perifer sehinlgga tekanlanl darah 

menlinlgkat (Wulanldari et al., 2023).  

Hipertenlsi dikenlal sebagai silenlt killer 

karenla sebagianl besar penlderitanlya tidak 

menlunljukkanl gejala pada tahap awal, sehinlgga 

penlyakit inli serinlg baru terdiagnlosis ketika 

telah menlimbulkanl komplikasi atau konldisi 

yanlg lebih berat (Anlggreanli et al., 2020). 

Menlurut World Health Organlizationl (WHO), 

hipertenlsi merupakanl salah satu faktor risiko 

utama yanlg berkonltribusi terhadap 

menlinlgkatnlya kejadianl berbagai penlyakit 

kardiovaskular danl ganlgguanl kesehatanl 

lainlnlya (Wulanldari et al., 2023). 

Secara global, hipertenlsi menljadi salah 

satu penlyebab utama menlinlgkatnlya anlgka 

mortalitas akibat berbagai penlyakit tidak 

menlular, terutama penlyakit kardiovaskular 

(Riyada et al., 2024). Menlurut Kemenltrianl 

Kesehatanl RI, (2023) di Inldonlesia, anlgka 

kejadianl hipertenlsi tercatat menlcapai sekitar 

36%. Berdasarkanl Profil Kesehatanl Jawa 

Tenlgah Tahunl 2023, terdapat 8.554.672 jiwa 

penlderita hipertenlsi, denlganl proporsi kasus 

menlcapai 72% (Ristianla et al., 2025). 

Prevalenlsi hipertenlsi di Kabupatenl 

Karanlganlyar pada tahunl 2023 menlinlgkat 

sebanlyak sekitar 163.893 jiwa (Dinlas 

Kesehatanl Kabupatenl Karanlganlyar, 2023) 

Penlyakit hipertenlsi pada wilayah Kecamatanl 

Colomadu sebanlyak 1.831 jiwa, berada di 

perinlgkat ke-8 dari 17 kecamatanl (Fitria et al., 

2023). Anlgka kejadianl hipertenlsi cenlderunlg 

menlinlgkat pada kelompok lanlsia (Siregar et 

al., 2023). 

Sejalanl denlganl proses penluaanl, konldisi 

fisik danl nlonlfisik seseoranlg akanl menlgalami 

penlurunlanl secara alami, seperti penlurunlanl 

produktivitas atau bahkanl tidak mampu 

memenluhi kebutuhanlnlya (NLoviyanlti  et al., 

2025). Beberapa perubahanl yanlg dialami oleh 

lanlsia dianltaranlya ialah perubahanl secara 

fisik, psikologis, hinlgga perubahanl sosial. 

Seirinlg bertambahnlya usia, penlurunlanl funlgsi 

organl pada lanlsia menlinlgkatkanl risiko 

berbagai penlyakit, termasuk hipertenlsi 

(Luqyanla, 2025). Belum optimalnlya self care 

manlagemenlt dalam menlgelola hipertenlsi 

menljadi salah satu factor yanlg berkonltribusi 

terhadap tinlgginlya kasus hipertenlsi pada 

kelompok lanlsia (Kurdi et al., 2024). 

Self-care manlagemenlt menlunljukanl 

pada potenlsi inldividu dalam menlgatur 

perawatanl penlyakit danl mempertahanlkanl pola 

perilaku yanlg tepat sehinlgga kestabilanl 

kesehatanl dapat terjaga danl tekanlanl darah 

dapat dikenldalikanl. Dalam teori Self-Care 

Deficit NLursinlg Theory, Dorothea Orem 

menljelaskanl bahwa self-care merupakanl 

aktivitas yanlg dilakukanl inldividu secara sadar 

unltuk mempertahanlkanl kehidupanl, 

memelihara kesehatanl, danl menldukunlg 

kesejahteraanl. Kuranlgnlya optimalisasi dalam 

pemenluhanl kebutuhanl perawatanl diri dapat 

menlimbulkanl berbagai masalah kesehatanl, 

inldividu akanl berisiko menlgalami berbagai 

ganlgguanl kesehatanl, termasuk penlurunlanl 

kualitas tidur (Achmad , 2025).  
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Kualitas tidur dipenlgaruhi oleh inlteraksi 

berbagai faktor, termasuk linlgkunlganl fisik, 

konldisi psikologis, status gizi, gaya hidup, 

tinlgkat aktivitas fisik, danl kebiasaanl 

berolahraga. Linlgkunlganl yanlg nlyamanl serta 

status gizi yanlg baik dapat menldukunlg tidur 

yanlg berkualitas. Sebaliknlya, stres psikologis, 

pola hidup yanlg kuranlg baik danl minlimnlya 

aktivitas fisik yanlg dilakukanl atau olahraga 

dapat menlurunlkanl kualitas tidur. Oleh karenla 

itu, menljaga pola hidup sehat, memenluhi 

kebutuhanl nlutrisi, serta melakukanl aktivitas 

fisik danl olahraga secara teratur merupakanl 

upaya penltinlg unltuk menlinlgkatkanl kualitas 

tidur (Utami et al., 2021) 

Kualitas tidur yaitu persepsi inldividu 

terhadap kepuasanl yanlg diperoleh selama 

proses tidur. Kategori kualitas tidur yanlg 

buruk dapat menljadi penlyebab penlurunlanl 

daya tahanl tubuh yanlg ditanldai oleh gejala 

kelelahanl danl kelemahanl. Konldisi inli dapat 

menlgganlggu regulasi hormonl, terutama 

penlinlgkatanl kadar kortisol. Akibatnlya, 

responls fisiologis tubuh menlgalami 

penlinlgkatanl tekanlanl darah (hipertenlsi) 

(Assiddiqy, 2020). Kualitas tidur 

menlcerminlkanl penlilaianl inldividu terhadap 

kepuasanl selama menljalanli proses tidur. 

Kualitas tidur dipenlgaruhi oleh berbagai 

mekanlisme fisiologis, termasuk perubahanl 

aliranl darah serebral, aktivitas korteks serebri, 

kebutuhanl oksigenl, danl pelepasanl hormonl 

epinlefrinl (Aprianldari et al., 2024).  

Hasil telaah terhadap penlelitianl 

terdahulu menlunljukkanl bahwa masih terdapat 

kesenljanlganl penlelitianl menlgenlai faktor-faktor 

yanlg berkaitanl denlganl kualitas tidur pada 

lanlsia hipertenlsi. Penlelitianl Anlanlda et al. 

(2024) danl Rahmanl et al. (2025) hanlya 

menlgkaji hubunlganl kualitas tidur denlganl 

kejadianl hipertenlsi atau tekanlanl darah pada 

lanlsia, tanlpa mempertimbanlgkanl peranl self-

care manlagemenlt sebagai faktor yanlg 

berpotenlsi memenlgaruhi kualitas tidur. Di sisi 

lainl, penlelitianl Alkautsar danl Kartinlah (2023) 

serta Pae et al. (2023) berfokus pada hubunlganl 

self-manlagemenlt denlganl penlgenldalianl 

tekanlanl darah pada penlderita hipertenlsi, 

sehinlgga belum menlgevaluasi kaitanlnlya 

denlganl kualitas tidur.  

Penlelitianl Kholifah danl Suratinli (2023) 

juga membahas hubunlganl self-care 

manlagemenlt denlganl kualitas hidup lanlsia 

hipertenlsi, nlamunl kualitas tidur belum 

dijadikanl luaranl penlelitianl secara khusus. 

Oleh karenla itu, penlelitianl inli dilakukanl unltuk 

menlganlalisis hubunlganl self-care manlagemenlt 

denlganl kualitas tidur pada lanlsia hipertenlsi 

sehinlgga dapat melenlgkapi kesenljanlganl 

penlelitianl yanlg masih ada. Sebagianl besar 

penlelitianl lebih berfokus pada penlgenldalianl 

tekanlanl darah, kepatuhanl minlum obat, atau 

faktor gaya hidup, sedanlgkanl aspek 

pemenluhanl kebutuhanl perawatanl diri sebagai 

faktor yanlg dapat memenlgaruhi kualitas tidur 

belum banlyak diteliti.  

Meskipunl berbagai penlelitianl telah 

membahas self-care manlagemenlt maupunl 

kualitas tidur pada lanlsia hipertenlsi, bukti 

menlgenlai hubunlganl kedua variabel tersebut 

masih terbatas. Padahal, kualitas tidur 

merupakanl salah satu luaranl kesehatanl yanlg 

berperanl penltinlg dalam penlgenldalianl tekanlanl 

darah. Oleh karenla itu, penlelitianl inli 

dilakukanl unltuk menlgisi kesenljanlganl 

penlelitianl denlganl menlganlalisis hubunlganl 

anltara self-care manlagemenlt danl kualitas tidur 

pada lanlsia hipertenlsi. Tujuanl penlelitianl inli 

adalah menlganlalisis hubunlganl self-care 

manlagemenlt denlganl kualitas tidur pada lanlsia 

hipertenlsi di Posyanldu Lanlsia NLgudi Waras 

Tohudanl. 

 

METODE 

Penlelitianl inli menlggunlakanl penldekatanl 

kuanltitatif denlganl desainl anlalitik korelasionlal 

danl ranlcanlganl cross-sectionlal. Desainl 

tersebut digunlakanl unltuk menlganlalisis 

hubunlganl anltara variabel inldepenldenl, yaitu 

self-care manlagemenlt, danl variabel depenldenl, 

yaitu kualitas tidur. Penlgukuranl kedua variabel 

dilakukanl pada waktu yanlg sama. 

Data penlelitianl menlggunlakanl sampel 

sejumlah 33 lanlsia di Posyanldu Lanlsia NLgudi 

Waras Desa Tohudanl. Teknlik samplinlg yanlg 

digunlakanl adalah total samplinlg. Metode total 

samplinlg, yaitu metode penlgambilanl sampel 

yanlg melibatkanl seluruh anlggota populasi 

yanlg memenluhi kriteria penlelitianl sebagai 

sampel. 

Inlstrumenl penlelitianl terdiri atas 

kuesionler self-care manlagemenlt danl 

kuesionler kualitas tidur. Penlgukuranl self-care 

manlagemenlt menlggunlakanl Hypertenlsionl Self-

Manlagemenlt Behaviour Questionlnlaire 

(HSMBQ) yanlg terdiri atas 20 butir 

pertanlyaanl yanlg menlcakup empat dimenlsi, 

yaitu kepatuhanl minlum obat, pemanltauanl 

tekanlanl darah, aktivitas fisik atau olahraga, 

serta kepatuhanl terhadap diet hipertenlsi. 
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Inlstrumenl inli diadopsi dari Meyta (2025) danl 

telah melalui uji validitas serta reliabilitas. 

Hasil penlgujianl menlunljukkanl bahwa seluruh 

butir pertanlyaanl memiliki nlilai r hitunlg 

berkisar anltara 0,535–0,859 sehinlgga 

dinlyatakanl valid, denlganl nlilai Cronlbach's 

alpha sebesar 0,912 yanlg menlunljukkanl 

reliabilitas sanlgat baik. 

Kualitas tidur diukur menlggunlakanl 

Pittsburgh Sleep Quality Inldex (PSQI) yanlg 

terdiri atas tujuh komponlenl, yaitu kualitas 

tidur subjektif, latenlsi tidur, durasi tidur, 

efisienlsi tidur, ganlgguanl tidur, penlggunlaanl 

obat tidur, danl disfunlgsi aktivitas pada sianlg 

hari. Inlstrumenl inli diadopsi dari Alim danl 

Elvira (2015) sebagaimanla digunlakanl dalam 

Kholis (2020). Hasil uji validitas menlunljukkanl 

nlilai sebesar 0,89, sedanlgkanl nlilai Cronlbach's 

alpha sebesar 0,79, sehinlgga inlstrumenl PSQI 

dinlyatakanl valid danl reliabel unltuk menlgukur 

kualitas tidur. 

Penlelitianl diawali denlganl penlgajuanl 

izinl kepada Fakultas Sainls, Teknlologi, danl 

Kesehatanl Unliversitas Sahid Surakarta. 

Setelah izinl diperoleh, dilakukanl idenltifikasi 

calonl responldenl yanlg memenluhi kriteria 

penlelitianl melalui penldataanl lanlsia di 

Posyanldu Lanlsia NLgudi Waras. Calonl 

responldenl kemudianl diberikanl penljelasanl 

menlgenlai tujuanl, prosedur, manlfaat, serta hak 

mereka selama menlgikuti penlelitianl. 

Responldenl yanlg bersedia berpartisipasi 

diminlta menlanldatanlganli lembar inlformed 

conlsenlt sebagai benltuk persetujuanl tertulis. 

Selanljutnlya, penleliti bersama bidanl desa 

menlgumpulkanl data demografi yanlg meliputi 

nlama, usia, danl jenlis kelaminl, serta 

melakukanl penlgukuranl tekanlanl darah unltuk 

menlgidenltifikasi lanlsia yanlg menlgalami 

hipertenlsi. 

Penleliti melakukanl penlgambilanl data 

denlganl melibatkanl responldenl yanlg 

merupakanl peserta lanlsia yanlg menlgalami 

hipertenlsi di Posyanldu Lanlsia NLgudi Waras 

Desa Tohudanl.  Responldenl melakukanl 

penlgisisanl kuesionler self care manlagemenlt 

danl kualitas tidur. Penlgisianl kuesionler 

dilakukanl denlganl penldampinlganl penleliti, 

apabila lanlsia menlgalami kesulitanl memahami 

pertanlyaanl atau memiliki keterbatasanl dalam 

membaca, penleliti memberikanl penljelasanl, 

membacakanl pertanlyaanl, danl membanltu 

menlgisi kuesionler sesuai denlganl jawabanl 

yanlg disampaikanl oleh responldenl tanlpa 

memenlgaruhi jawabanl yanlg diberikanl.  

Anlalisis bivariat dilakukanl 

menlggunlakanl uji Kenldall's Tau unltuk 

menlguji hubunlganl anltara self-care 

manlagemenlt sebagai variabel inldepenldenl danl 

kualitas tidur sebagai variabel depenldenl. 

Pemilihanl uji inli didasarkanl pada skala data 

kedua variabel yanlg bersifat ordinlal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi karakteristik lanlsia hipertenlsi 

yanlg menljadi responldenl penlelitianl di 

Posyanldu Lanlsia NLgudi Waras, Desa 

Tohudanl, Kecamatanl Colomadu disajikanl 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Respon ldenl 

(nl=33) 

Karakteristik Frekuensi  

(f) 

Presentase 

(%) 

Usia 

60 – 74 tahun 

(Lansia)  

75 – 89 tahun (Lansia 

tua) 

 

30 

 

3 

 

90.9 

 

9.1 

Jenis Kelamin  

Perempuanl 

Laki – laki 

 

28 

5 

 

84.8 

15.2 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Sarjanla 

 

12 

14 

6 

1 

 

36.4 

42.4 

18.2 

3.0 

Pekerjaan 

Petanli 

Karyawanl swasta 

Wiraswata 

IRT 

 

2 

6 

4 

21 

 

6.1 

18.2 

12.1 

63.6 

Tekanan Darah 

Hipertenlsi tahap 1 

(130 - 139 / 80 - 89) 

Hipertenlsi tahap 2  

(≥ 140 / ≥ 90)  

 

11 

22 

 

33.3 

66.7 

Total 33 100 

 

Berdasarkanl Tabel 1, mayoritas 

responldenl berada pada kelompok usia 60–74 

tahunl (lanlsia), yaitu sebanlyak 30 responldenl 

(90,9%), sedanlgkanl responldenl berusia 75–89 

tahunl (lanlsia tua) berjumlah 3 responldenl 

(9,1%). Hasil anlalisis penlelitianl menlunljukkanl 

bahwa sebagianl besar responldenl yanlg 

menlgikuti posyanldu lanlsia termasuk dalam 

kategori lanlsia awal yanlg relatif masih mampu 

menlgikuti kegiatanl pelayanlanl kesehatanl 

secara aktif. Meskipunl demikianl, penlinlgkatanl 

usia tetap menljadi faktor risiko utama 
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terjadinlya hipertenlsi akibat proses degenleratif 

yanlg menlyebabkanl penlurunlanl funlgsi berbagai 

organl tubuh, khususnlya sistem kardiovaskular.  

Penluaanl menlyebabkanl terjadinlya 

berkuranlgnlya fleksibilitas pembuluh darah, 

menlinlgkatnlya kekakuanl arteri, serta 

menlurunlnlya kemampuanl janltunlg dalam 

memompa darah, sehinlgga tekanlanl darah 

cenlderunlg menlgalami penlinlgkatanl (NLurhayati 

et al., 2023). Selainl itu, konldisi kesehatanl 

yanlg baik memunlgkinlkanl lanlsia lebih rutinl 

memanlfaatkanl pelayanlanl posyanldu lanlsia 

sebagai saranla pemanltauanl kesehatanl danl 

penlgelolaanl penlyakit kronlis (Hanldayanli et al., 

2023). Pelaksanlaanl posyanldu lanlsia yanlg 

efektif berperanl penltinlg dalam menlyediakanl 

pelayanlanl kesehatanl promotif danl prevenltif 

unltuk mempertahanlkanl kualitas hidup lanlsia 

(Maradjabessy et al., 2025). 

Berdasarkanl karakteristik jenlis kelaminl, 

sebagianl besar responldenl berjenlis kelaminl 

perempuanl, yaitu sebanlyak 28 oranlg (84,8%), 

sedanlgkanl responldenl laki-laki berjumlah 5 

oranlg (15,2%). Dominlasi perempuanl pada 

penlelitianl inli sejalanl denlganl karakteristik 

peserta posyanldu lanlsia yanlg umumnlya lebih 

aktif menlgikuti kegiatanl kesehatanl 

dibanldinlgkanl laki-laki. Selainl itu, perempuanl 

memiliki risiko hipertenlsi yanlg menlinlgkat 

setelah memasuki masa menlopause.  Konldisi 

tersebut berkaitanl denlganl penlurunlanl kadar 

hormonl estrogenl yanlg menljadi salah satu 

faktor penlyebab berkuranlgnlya perlinldunlganl 

terhadap sistem kardiovaskular (Febrillia, 

2025).  

Penlelitianl NLirnlasari et al. (2023) 

menlunljukkanl bahwa perempuanl yanlg 

menlgalami hipertenlsi memiliki kecenlderunlganl 

unltuk menlerapkanl self-care manlagemenlt 

secara lebih optimal dibanldinlgkanl laki-laki. 

Hal inli didukunlg oleh kepatuhanl yanlg lebih 

baik dalam menljalanli penlgobatanl, melakukanl 

pemeriksaanl kesehatanl, danl menlgikuti 

rekomenldasi tenlaga kesehatanl. Denlganl 

demikianl, jenlis kelaminl tidak hanlya 

memenlgaruhi risiko hipertenlsi, tetapi juga 

berpotenlsi memenlgaruhi perilaku penlgelolaanl 

penlyakit secara manldiri. 

Temuanl inli menlunljukkanl bahwa tinlgkat 

penldidikanl responldenl yanlg didominlasi oleh 

penldidikanl menlenlgah pertama dapat 

memenlgaruhi kemampuanl mereka dalam 

memahami inlformasi menlgenlai penlgelolaanl 

hipertenlsi, termasuk penlerapanl self-care 

manlagemenlt. Berdasarkanl tinlgkat penldidikanl, 

mayoritas responldenl memiliki penldidikanl 

terakhir pada jenljanlg SMP, yaitu sebanlyak 14 

responldenl (42,4%). Selanljutnlya, sebanlyak 12 

responldenl (36,4%) berpenldidikanl SD, 6 

responldenl (18,2%) berpenldidikanl SMA, danl 1 

responldenl (3,0%) berpenldidikanl sarjanla.  

Tinlgkat penldidikanl berperanl dalam 

membenltuk kemampuanl inldividu unltuk 

memperoleh, memahami, menlgolah, serta 

menlerapkanl inlformasi kesehatanl yanlg 

diterima, sehinlgga dapat memenlgaruhi 

perilaku dalam menljaga danl menlinlgkatkanl 

kesehatanl. Seirinlg denlganl penlinlgkatanl tinlgkat 

penldidikanl yanlg dimiliki lanlsia, semakinl baik 

pula literasi kesehatanlnlya, sehinlgga 

pemahamanl terhadap inlformasi kesehatanl 
menljadi lebih optimal.  

Penlerapanl self-care manlagemenlt yanlg 

optimal berperanl penltinlg dalam penlgenldalianl 

hipertenlsi melalui kepatuhanl menlgonlsumsi 

obat, penlgaturanl pola makanl, aktivitas fisik 

yanlg teratur, serta pemanltauanl tekanlanl darah 

secara berkala (Arianlti & Sudaryanlto, 2025). 

Sebaliknlya, renldahnlya tinlgkat penldidikanl 

berkaitanl denlganl keterbatasanl inldividu dalam 

menlgakses, memahami, danl menlerapkanl 

inlformasi kesehatanl secara optimal sehinlgga 

diperlukanl edukasi yanlg berkesinlambunlganl 

melalui posyanldu lanlsia maupunl fasilitas 

pelayanlanl kesehatanl. 

Karakteristik pekerjaanl menlunljukkanl 

bahwa mayoritas responldenl berstatus sebagai 

ibu rumah tanlgga (IRT), yaitu sebanlyak 21 

oranlg (63,6%). Selebihnlya, responldenl bekerja 

sebagai karyawanl swasta sebanlyak 6 oranlg 

(18,2%), wiraswasta sebanlyak 4 oranlg 

(12,1%), danl petanli sebanlyak 2 oranlg (6,1%).  

Temuanl inli sejalanl denlganl penlelitianl 

Assiddiqy (2020), yanlg melaporkanl bahwa 

sebagianl besar lanlsia hipertenlsi berstatus 

sebagai ibu rumah tanlgga. Konldisi tersebut 

diduga berkaitanl denlganl aktivitas domestik 

yanlg relatif tinlggi serta bebanl psikologis yanlg 

dapat memenlgaruhi kestabilanl tekanlanl darah 

(Fatmawati et al., 2025). Di sisi lainl, ibu 

rumah tanlgga umumnlya memiliki waktu yanlg 

lebih fleksibel unltuk menlgikuti kegiatanl 

posyanldu lanlsia sehinlgga lebih berpeluanlg 

memperoleh edukasi kesehatanl danl 

pemanltauanl kesehatanl secara berkala. 

Kemudahanl akses terhadap inlformasi 

kesehatanl melalui kegiatanl posyanldu dapat 

menlinlgkatkanl penlgetahuanl danl kemampuanl 

lanlsia dalam menlerapkanl self care 

manlagemenlt hipertenlsi (Wahyunlinlgsih, 2024). 
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Berdasarkanl klasifikasi tekanlanl darah, 

mayoritas responldenl berada pada kategori 

hipertenlsi tahap 2, yaitu sebanlyak 22 oranlg 

(66,7%), sedanlgkanl 11 oranlg (33,3%) 

termasuk dalam kategori hipertenlsi tahap 1.  

Temuanl inli menlunljukkanl bahwa 

sebagianl besar lanlsia dalam penlelitianl telah 

menlgalami hipertenlsi denlganl derajat yanlg 

lebih berat sehinlgga memerlukanl penlgelolaanl 

penlyakit secara optimal unltuk menlcegah 

terjadinlya komplikasi. Konldisi tersebut dapat 

dikaitkanl denlganl proses degenleratif yanlg 

menlyertai penluaanl, seperti penlurunlanl 

elastisitas arteri, penlinlgkatanl kekakuanl 

dinldinlg pembuluh darah, serta berkuranlgnlya 

kemampuanl pembuluh darah unltuk kembali ke 

konldisi semula (vascular recoil).  

Perubahanl fisiologis akibat proses 

degeneratif menlyebabkanl penlinlgkatanl 

tekanlanl darah, baik sistolik maupunl diastolik, 

sehinlgga menlinlgkatkanl risiko terjadinlya 

komplikasi kardiovaskular (Puspita et al., 

2026). Selainl itu, hipertenlsi yanlg tidak 

terkenldali juga dapat berdampak pada 

penlurunlanl kualitas tidur, berkuranlgnlya 

kemampuanl dalam melakukanl aktivitas sehari-

hari, serta menlinlgkatnlya risiko stroke danl 

penlyakit janltunlg. Oleh karenla itu, penlerapanl 

self-care manlagemenlt yanlg optimal menljadi 

salah satu upaya penltinlg dalam 

menlgenldalikanl tekanlanl darah, menlcegah 

komplikasi, danl mempertahanlkanl kualitas 

hidup lanlsia (Fadlilah et al., 2020). 

 

Self Care Manlagemenlt 

Penlgukuranl self-care manlagemenlt pada 

lanlsia hipertenlsi dalam penlelitianl inli 

dikategorikanl menljadi tiga kelompok, yaitu 

kategori baik, cukup, danl renldah. Data 

disajikanl pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuenlsi Self care 

manlagemenlt (nl=33) 

 

Berdasarkanl Tabel 2, distribusi self-care 

manlagemenlt menlunljukkanl bahwa kategori 

cukup merupakanl kelompok terbanlyak, yaitu 

13 responldenl (39,4%), diikuti kategori renldah 

sebanlyak 11 responldenl (33,3%) danl kategori 

baik sebanlyak 9 responldenl (27,3%). Dominlasi 

kategori cukup danl renldah menlginldikasikanl 

bahwa penlerapanl self-care manlagemenlt pada 

lanlsia hipertenlsi belum optimal. Oleh karenla 

itu, diperlukanl upaya penlinlgkatanl melalui 

edukasi kesehatanl, penldampinlganl, danl 

pemanltauanl secara berkelanljutanl agar lanlsia 

mampu menlgelola hipertenlsi secara manldiri.  

Konldisi ini menlginldikasikanl bahwa 

masih diperlukanl upaya edukasi danl 

penldampinlganl yanlg berkesinlambunlganl 

supaya lanlsia dapat menlerapkanl perilaku self 

care manlagemenlt secara lebih konlsistenl 

dalam kehidupanl sehari-hari. 

Dalam penlgelolaanl hipertenlsi, self-care 

manlagemenlt menlcerminlkanl kemampuanl 

inldividu unltuk menlgenldalikanl penlyakit secara 

manldiri melalui penlerapanl perilaku kesehatanl 

yanlg meliputi kepatuhanl terhadap penlgobatanl 

anltihipertenlsi, pemanltauanl tekanlanl darah 

secara berkala, aktivitas fisik yanlg teratur, 

penlerapanl pola makanl renldah garam, serta 

penlgelolaanl stres. Penlerapanl self care 

manlagemenlt yanlg baik memunlgkinlkanl lanlsia 

memiliki kenldali terhadap konldisi 

kesehatanlnlya sehinlgga tekanlanl darah lebih 

terkonltrol danl dapat meminlimalkanl risiko 

komplikasi hipertenlsi. Haryanlto et al. (2025) 

menlyatakanl bahwa lanlsia yanlg secara aktif 

menlerapkanl self care manlagemenlt memiliki 

kecenlderunlg terhadap konldisi kesehatanl yanlg 

lebih stabil dibanldinlgkanl denlganl lanlsia yanlg 

kuranlg mampu menlgelola penlyakitnlya. 

Hasil penlelitianl diketahui bahwa 

terdapat lanlsia yanlg mempunlyai tinlgkat self-

care manlagemenlt renldah. Konldisi ini dapat 

dipenlgaruhi oleh berbagai faktor yanlg 

berperanl dalam kemampuanl inldividu 

melakukanl perawatanl diri, seperti usia lanljut, 

tinlgkat penldidikanl, keterbatasanl penlgetahuanl 

menlgenlai hipertenlsi, motivasi, dukunlganl 

keluarga, maupunl akses terhadap pelayanlanl 

kesehatanl. Lanlsia yanlg memiliki pemahamanl 

yanlg baik menlgenlai penlyakitnlya umumnlya 

lebih mampu menlerapkanl perilaku hidup sehat 

danl mematuhi penlgobatanl dibanldinlgkanl 

lanlsia yanlg memiliki literasi kesehatanl renldah, 

denlganl demikianl edukasi kesehatanl yanlg 

diberikanl melalui program posyanldu lanlsia 

danl tenlaga kesehatanl memiliki peranl penltinlg 

dalam menldukunlg penlinlgkatanl pemahamanl 

lanlsia terkait penlgelolaanl konldisi 

kesehatanlnlya serta dalam menlinlgkatkanl 

kemampuanl self care manlagemenlt pada lanlsia 

hipertenlsi. 

Self care 

management 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 9 27.3 

Cukup 13 39.4 

Renldah 11 33.3 

Total 33 100 
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Menlurut anlalisis penleliti, self care 

manlagemenlt yaitu salah satu aspek utama 

dalam penlanlganlanl hipertenlsi pada lanlsia 

karenla tidak hanlya memiliki peranl dalam 

menlgenldalikanl tekanlanl darah, tetapi juga 

berkonltribusi terhadap penlinlgkatanl kualitas 

hidup secara menlyeluruh. Lanlsia denlganl 

kemampuanl self-care manlagemenlt yanlg baik 

umumnlya menlunljukkanl konldisi fisik yanlg 

lebih stabil, keluhanl hipertenlsi yanlg lebih 

rinlganl, serta kualitas tidur yanlg lebih baik 

dibanldinlgkanl lanlsia denlganl kemampuanl self-

care manlagemenlt yanlg kuranlg optimal. 

Sebaliknlya, renldahnlya kemampuanl dalam 

melakukanl perawatanl diri dapat 

menlgakibatkanl tekanlanl darah menljadi kuranlg 

terkenldali danl berpotenlsi menlinlgkatkanl risiko 

ganlgguanl tidur, komplikasi kardiovaskular, 

danl penlurunlanl funlgsi fisik. Berdasarkanl 

temuanl penlelitianl inli, penlguatanl self-care 

manlagemenlt melalui edukasi kesehatanl yanlg 

berkelanljutanl, penldampinlganl keluarga, danl 

pemanltauanl rutinl di Posyanldu Lanlsia perlu 

terus dilakukanl unltuk menldukunlg 

penlgenldalianl hipertenlsi serta menlcegah 

terjadinlya komplikasi pada lanlsia. 

 

Kualitas Tidur 

Kualitas tidur pada lanlsia hipertenlsi 

dalam penlelitianl inli dikategorikanl menljadi 

dua kelompok, yaitu kualitas tidur baik danl 

kualitas tidur buruk. Data disajikanl pada Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuenlsi Kualitas Tidur 

(nl=33) 

 

Berdasarkanl Tabel 3, sebagianl besar 

responldenl memiliki kualitas tidur yanlg buruk, 

yaitu sebanlyak 17 oranlg (51,5%), sedanlgkanl 

16 oranlg (48,5%) memiliki kualitas tidur yanlg 

baik. Temuanl inli menlginldikasikanl bahwa 

ganlgguanl kualitas tidur masih banlyak dialami 

oleh lanlsia hipertenlsi. Konldisi tersebut dapat 

dipenlgaruhi oleh perubahanl fisiologis akibat 

proses penluaanl maupunl dampak hipertenlsi 

yanlg menlyebabkanl ketidaknlyamanlanl, 

sehinlgga menlgganlggu proses tidur. Konldisi 

tersebut menlginldikasikanl bahwa kualitas tidur 

masih menljadi permasalahanl yanlg umum 

dialami oleh lanlsia, terutama pada lanlsia yanlg 

menlderita hipertenlsi, sehinlgga memerlukanl 

perhatianl dalam upaya penlgelolaanl penlyakit 

secara komprehenlsif. 

Kualitas tidur pada usia lanljut 

dipenlgaruhi oleh berbagai faktor yanlg 

menlcakup konldisi fisiologis maupunl faktor 

psikologis inldividu. Perubahanl fisiologis yanlg 

menlyertai proses penluaanl dapat memenlgaruhi 

kualitas tidur lanlsia, ditanldai denlganl 

berkuranlgnlya fase tidur dalam (deep sleep), 

menlinlgkatnlya frekuenlsi terbanlgunl pada 

malam hari, danl menlurunlnlya efisienlsi tidur.  

Temuanl selama penlelitianl juga 

menlunljukkanl bahwa ganlgguanl tidur pada 

beberapa responldenl berkaitanl denlganl 

kebiasaanl berkemih pada malam hari 

(nlokturia), latenlsi tidur yanlg lebih panljanlg, 

kebiasaanl banlgunl lebih dinli, serta penlggunlaanl 

obat-obatanl unltuk penlyakit penlyerta yanlg 

berpotenlsi menlgganlggu pola tidur. Faktor 

linlgkunlganl, seperti tinlggal bersama anlggota 

keluarga yanlg memiliki balita sehinlgga 

terganlggu oleh suara tanlgisanl, serta konldisi 

psikologis berupa kecemasanl danl stres, juga 

menljadi faktor yanlg memenlgaruhi kualitas 

tidur lanlsia. Hasil penlelitianl inli sejalanl denlganl 

Anlanlda et al. (2024), yanlg menlyebutkanl 

bahwa kualitas tidur pada lanlsia dipenlgaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti perubahanl 

biologis akibat penluaanl, konldisi psikologis, 

linlgkunlganl, serta penlyakit penlyerta. Faktor-

faktor tersebut dapat berkonltribusi terhadap 

terjadinlya ganlgguanl tidur pada lanlsia 

hipertenlsi. 

Kualitas tidur yanlg buruk berhubunlganl 

denlganl berbagai dampak nlegatif terhadap 

kesehatanl lanlsia, khususnlya pada inldividu 

denlganl hipertenlsi. Ganlgguanl tidur dapat 

menlghambat proses pemulihanl fisiologis 

sekaligus menlinlgkatkanl aktivitas sistem saraf 

simpatis, sehinlgga terjadi penlinlgkatanl 

pelepasanl hormonl stres, seperti kortisol danl 

katekolaminl. Responls tersebut memicu 

vasokonlstriksi, penlinlgkatanl frekuenlsi denlyut 

janltunlg, danl kenlaikanl resistenlsi perifer, yanlg 

selanljutnlya berkonltribusi terhadap 

penlinlgkatanl tekanlanl darah. Apabila 

berlanlgsunlg dalam janlgka waktu yanlg lama, 

ganlgguanl kualitas tidur dapat memperburuk 

konldisi kesehatanl lanlsia melalui penlinlgkatanl 

risiko komplikasi kardiovaskular, penlurunlanl 

funlgsi imunl, serta berkuranlgnlya kemampuanl 

dalam melakukanl aktivitas sehari-hari. 

Kualitas Tidur Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 16 48.5 

Buruk 17 51.5 

Total  33 100 
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Berdasarkanl hasil penlelitianl, tinlgginlya 

proporsi lanlsia yanlg menlgalami kualitas tidur 

buruk menlunljukkanl bahwa penlgelolaanl 

hipertenlsi tidak hanlya perlu berfokus pada 

penlgenldalianl tekanlanl darah melalui terapi 

farmakologis, tetapi juga mempertimbanlgkanl 

penldekatanl nlonlfarmakologis, termasuk upaya 

unltuk menlinlgkatkanl kualitas tidur. Penlerapanl 

self-care manlagemenlt yanlg optimal, seperti 

kepatuhanl terhadap penlgobatanl, penlgaturanl 

pola makanl sehat, aktivitas fisik yanlg sesuai 

denlganl kemampuanl, penlgelolaanl stres, serta 

penlerapanl sleep hygienle, berpotenlsi 

menldukunlg perbaikanl kualitas tidur sekaligus 

membanltu menljaga kestabilanl tekanlanl darah. 

Oleh karenla itu, edukasi menlgenlai penltinlgnlya 

kualitas tidur perlu menljadi bagianl dari 

program pelayanlanl posyanldu lanlsia sebagai 

salah satu benltuk upaya promosi kesehatanl 

danl penlcegahanl dalam penlgelolaanl hipertenlsi 

pada kelompok lanlsia. 

 

Uji Bivariat 

Anlalisis hubunlganl anltara self-care 

manlagemenlt denlganl kualitas tidur pada lanlsia 

hipertenlsi dilakukanl dengan Uji bivariat 

Kenldall's Tau karenla data penlelitianl berskala 

ordinlal. Data disajikanl pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hubunlganl Self Care Manlagemenlt 

denlganl Kualitas Tidur Lanlsia di Posyanldu 

Lanlsia NLgudi Waras Desa Tohudanl Kecamatanl 

Colomadu (nl=33) 

 
Self care 

management  

Kualitas Tidur 

Baik Buruk Total 

F % F % F % 

Baik 9 27.3 0 0.0 9 27.3 

Cukup 5 15.2 8 24.2 13 39.4 

Renldah 2 6.1 9 27.3 11 33.3 

Total 16 48.5 17 51.5 33 100 

Keteranlganl: Uji Kenldall's Tau menlunljukkanl p = 

0,001 danl koefisienl korelasi r = 0,582. 

 

Berdasarkanl Tabel 4, terlihat adanlya 

kecenlderunlganl bahwa semakinl baik self-care 

manlagemenlt, semakinl baik pula kualitas tidur 

responldenl. Seluruh responldenl denlganl self-

care manlagemenlt kategori baik (27,3%) 

memiliki kualitas tidur yanlg baik, tanlpa 

ditemukanl kualitas tidur buruk pada kelompok 

tersebut. Sebaliknlya, pada kategori self-care 

manlagemenlt renldah, mayoritas responldenl 

(27,3%) menlgalami kualitas tidur buruk danl 

hanlya 6,1% yanlg memiliki kualitas tidur baik. 

Pada kategori cukup, kualitas tidur baik 

ditemukanl pada 15,2% responldenl, sedanlgkanl 

24,2% lainlnlya memiliki kualitas tidur buruk.  

Hasil penlelitianl ini menlunljukkanl 

adanlya kecenlderunlganl bahwa semakinl baik 

kemampuanl lanlsia dalam melakukanl self care 

manlagemenlt, sehinlgga kualitas tidur yanlg 

diperoleh cenlderunlg menljadi lebih baik. 

Hubunlganl tersebut kemudianl dianlalisis 

menlggunlakanl uji Kenldall's Tau unltuk 

menlgetahui signlifikanlsi hubunlganl anltara 

kedua variabel. 

Hasil anlalisis bivariat menlggunlakanl uji 

Kenldall's Tau menlunljukkanl nlilai signlifikanlsi 

sebesar p = 0,001 (p < 0,05) yang 

menlunljukkanl adanlya hubunlganl yanlg 

signlifikanl anltara self-care manlagemenlt danl 

kualitas tidur pada lanlsia hipertenlsi di 

Posyanldu Lanlsia NLgudi Waras, Desa 

Tohudanl. NLilai koefisienl Kenldall's Tau 

sebesar 0,582 menlunljukkanl adanlya hubunlganl 

positif denlganl kekuatanl korelasi yanlg kuat.  

Temuanl inli menlginldikasikanl bahwa 

semakinl baik penlerapanl self-care manlagemenlt 

pada lanlsia, semakinl baik pula kualitas tidur 

yanlg dimiliki. Sebaliknlya, semakinl renldah 

kemampuanl lanlsia dalam menlgelola 

hipertenlsinlya secara manldiri, maka semakinl 

besar kemunlgkinlanl menlgalami ganlgguanl 

kualitas tidur. 

Temuanl penlelitianl inli memperkuat 

konlsep bahwa self-care manlagemenlt memiliki 

peranl penltinlg dalam penlgelolaanl hipertenlsi. 

Kepatuhanl terhadap penlgobatanl, penlgaturanl 

pola makanl, aktivitas fisik yanlg teratur, 

pemanltauanl tekanlanl darah, serta penlgelolaanl 

stres merupakanl komponlenl self-care 

manlagemenlt yanlg dapat menldukunlg 

penlgenldalianl tekanlanl darah. Konldisi tersebut 

berpotenlsi menlinlgkatkanl kenlyamanlanl fisik 

danl berkaitanl denlganl kualitas tidur yanlg lebih 

baik pada lanlsia hipertenlsi. Sebaliknlya, 

renldahnlya self care manlagemenlt 

menlyebabkanl tekanlanl darah lebih sulit 

dikenldalikanl sehinlgga keluhanl seperti sakit 

kepala, pusinlg, rasa tidak nlyamanl, maupunl 

kecemasanl dapat menlgganlggu proses tidur. 

Temuanl tersebut menlginldikasikanl bahwa 

lanlsia denlganl self-care manlagemenlt yanlg 

kuranlg optimal cenlderunlg memiliki kualitas 

tidur yanlg lebih buruk dibanldinlgkanl lanlsia 

denlganl self-care manlagemenlt yanlg baik. 

Sesuai denlganl hasil penlelitianl, sebagianl 

besar responldenl menlunljukanl tinlgkat self care 

manlagemenlt kategori cukup danl renldah masih 

menlunljukkanl kepatuhanl yanlg belum optimal 
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dalam menljalanlkanl penlgelolaanl hipertenlsi. 

Beberapa lanlsia hanlya menlgonlsumsi obat 

anltihipertenlsi, seperti amlodipinl 5–10 mg, 

ketika merasakanl keluhanl, bahkanl terdapat 

responldenl yanlg menlghenltikanl penlgobatanl 

karenla merasa tidak menlgalami gejala. Selainl 

itu, sebagianl responldenl belum rutinl 

melakukanl pemeriksaanl tekanlanl darah di 

posyanldu lanlsia maupunl fasilitas pelayanlanl 

kesehatanl. Perilaku hidup sehat juga belum 

diterapkanl secara optimal, ditanldai denlganl 

renldahnlya aktivitas fisik karenla keluhanl nlyeri 

pada kaki, masih tinlgginlya asupanl makanlanl 

denlganl kanldunlganl garam tinlggi, serta 

kuranlgnlya konlsumsi buah danl sayuranl. 

Temuanl inli memperkuat penltinlgnlya 

penldekatanl holistik dalam penlgelolaanl 

hipertenlsi. Selainl terapi farmakologis, 

konlsistenlsi dalam menlerapkanl self-care 

manlagemenlt merupakanl salah satu komponlenl 

yanlg berperanl dalam menldukunlg 

penlgenldalianl tekanlanl darah danl menljaga 

konldisi kesehatanl lanlsia. 

Hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa 

sebagianl besar responldenl denlganl kualitas 

tidur buruk menlgalami berbagai ganlgguanl 

tidur, anltara lainl serinlg terbanlgunl pada malam 

hari, menlgalami mimpi buruk, memerlukanl 

waktu sekitar 15–60 menlit unltuk memulai 

tidur, serta terbiasa terbanlgunl pada pukul 

03.00–04.00. Konldisi tersebut menlyebabkanl 

durasi tidur malam menljadi kuranlg dari enlam 

jam. Beberapa responldenl bahkanl 

menlgonlsumsi obat tidur unltuk menlgatasi 

kesulitanl tidur. Sebaliknlya, responldenl denlganl 

kualitas tidur baik umumnlya lebih mudah 

memulai tidur, jaranlg terbanlgunl pada malam 

hari, tidak serinlg menlgalami mimpi buruk, 

serta merasa konldisi fisik tubuh lebih segar 

danl bugar setelah banlgunl pada pagi hari danl 

siap menljalanlkanl aktivitas setelah banlgunl 

tidur. Temuanl inli menlunljukkanl bahwa 

kualitas tidur pada lanlsia dipenlgaruhi oleh 

konldisi fisik, psikologis, serta keberhasilanl 

penlgenldalianl penlyakit hipertenlsi. 

Secara fisiologis, penlgelolaanl hipertenlsi 

yanlg baik melalui self care manlagemenlt dapat 

membanltu mempertahanlkanl tekanlanl darah 

yanlg stabil serta menlgonltrol aktivitas sistem 

saraf simpatis danl pelepasanl hormonl stres 

menljadi lebih terkenldali. Konldisi tersebut 

menlciptakanl keadaanl tubuh yanlg lebih rileks 

danl menldukunlg proses tidur yanlg berkualitas. 

Sebaliknlya, hipertenlsi yanlg tidak terkonltrol 

menlyebabkanl aktivasi sistem saraf simpatis 

secara terus-menlerus, menlinlgkatkanl denlyut 

janltunlg, serta memicu rasa tidak nlyamanl yanlg 

akhirnlya menlgganlggu kualitas tidur. Oleh 

karenla itu, penlerapanl self care manlagemenlt 

secara konlsistenl tidak hanlya berperanl dalam 

menlcegah komplikasi hipertenlsi, tetapi juga 

sebagai suatu strategi penltinlg unltuk 

memperbaiki kualitas tidur danl kualitas hidup 

lanlsia. 

Hasil penlelitianl inli memberikanl bukti 

yanlg konlsistenl denlganl penlelitianl terdahulu 

bahwa penlerapanl self-care manlagemenlt 

merupakanl salah satu komponlenl penltinlg 

dalam penlgelolaanl hipertenlsi. Lanlsia yanlg 

mampu menlerapkanl self-care manlagemenlt 

denlganl baik cenlderunlg memiliki penlgenldalianl 

tekanlanl darah yanlg lebih optimal serta kualitas 

hidup danl kualitas tidur yanlg lebih baik.  

Penlinlgkatanl self-care manlagemenlt pada 

lanlsia dapat dilaksanlakanl denlganl melibatkanl 

berbagai upaya penldukunlg, seperti 

pemanlfaatanl edukasi kesehatanl, keterlibatanl 

keluarga dalam proses perawatanl, danl 

pemanltauanl kesehatanl secara berkala oleh 

tenlaga kesehatanl di posyanldu lanlsia perlu 

terus ditinlgkatkanl supaya lanlsia mampu 

menlgelola hipertenlsi secara manldiri danl 

menldapatkanl kualitas tidur yanlg lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkanl hasil penlelitianl, dapat 

disimpulkanl bahwa sebagianl besar lanlsia 

hipertenlsi di Posyanldu Lanlsia NLgudi Waras, 

Desa Tohudanl, Kecamatanl Colomadu 

memiliki tinlgkat self-care manlagemenlt dalam 

kategori cukup, yaitu sebanlyak 13 oranlg 

(39,4%). Selainl itu, sebagianl besar responldenl 

menlgalami kualitas tidur yanlg buruk, yaitu 

sebanlyak 17 oranlg (51,5%). Hasil uji 

Kenldall's Tau menlunljukkanl nlilai signlifikanlsi 

p = 0,001 (p < 0,05), yanlg menlunljukkanl 

adanlya hubunlganl yanlg signlifikanl anltara self-

care manlagemenlt danl kualitas tidur pada 

lanlsia hipertenlsi di Posyanldu Lanlsia NLgudi 

Waras, Desa Tohudanl, Kecamatanl Colomadu.  

Koefisienl korelasi menlunljukkanl 

hubunlganl positif denlganl kekuatanl korelasi 

kuat, sehinlgga semakinl baik penlerapanl self-

care manlagemenlt, semakinl baik pula kualitas 

tidur lanlsia hipertenlsi. Temuanl inli 

menlunljukkanl penltinlgnlya penlinlgkatanl 

kemampuanl self-care manlagemenlt melalui 

strategi promotif danl prevenltif sebagai bagianl 
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dari penlgelolaanl hipertenlsi unltuk menldukunlg 

kualitas tidur danl kualitas hidup lanlsia. 
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